BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan pendidikan pada zaman sekarang dan mulai keluarnya kurikulum baru, walaupun  hanya ditunda untuk sekarang karena seorang guru belum begitu sempurna dalam pemahaman yang secara berkarakter ada kalanya pemerintah dan tenaga pendidik harus mempunyai keprofesional seorang guru baik mengajar, tingkah laku, kedisiplinan dan karakter pendidik dalam sehari-hari yang lebih baik dan terjaga dalam kepribadiannya dengan lingkungan sekitarnya. Begitu pula bahwasanya banyak pemikiran untuk memperbaiki kurikulum yang terdahulu, namun tujuan itu semua mencari perbaikan sebagaimana setiap perubahan tidak ada unsur perbaikan namun perbaikan selalu ada unsur perubahan. Maksud dari tersebut bahwasanya kurikulum yang telah lalu bukan tidak baik namun sekarang untuk menjadi lebih baik lagi dan terlebih baik.

Dalam dunia pendidikan ini, begitu banyak yang menjadikan itu sebuah perubahan karena sebagai pendidik/para pakar pendidikan ingin selalu yang namanya perbaikan namun semuanya itu tujuannya sama. Disini penulis memperkenalkan /menguatkan adanya sebuah Model reflektif dalam pembentukan karakter yang bersangkutan dengan akhlak sebagaimana telah banyak seorang guru/pendidik hanya mengajar saja bukan  mendidik, jadi penulis sangat berminat tentang model tersebut karena bukan suatu mengajar sajanamun disertakan dengan mendidik sampai mereka berusaha mempratikkan suatu makna tentang akhlak dalam perbuatan yang baik.

Dalam Impelementasi Model reflektif untuk menjadikan siswa mengerti dan memahami sebuah/suatu pengertian tentang akhlak apa lagi seorang pendidik pada zaman sekarang. Begitu banyak berita yang fakta akan tingkah laku yang tidak diinginkan, kenapa sebab? Karena ia hanya mementingkan dirinya sendiri atau dari latar belakangnya yang banyak/sedikit suatu pemikiran tidak terarah (Negatif). 

Dari sinilah penulis menjadikan Model reflektif ini adalah suatu model yang bisa di terapkan oleh semua pendidik apapun mata pelajarannya, karena model ini mengajarkan lebih mendidik lagi kepada para peserta didik bahkan pendidik. Model reflektif ini adalah model pembelajaran yang baru di kenal dalam dunia Pendidikan Karakter.
“Pendidikan merupakan sebuah program. Program melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.”

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang besar dalam kehidupan manusia serta membawa manusia kepada persaingan global. Tantangan dan perkembangan pendidikan di Indonesia pada saat ini dan masa yang akan datang akan semakin besar dan kompleks. Hal ini disebabkan antara lain adanya perubahan tuntutan masyarakat terhadap kualitas dan kuantitas pendidikan itu sendiri. 

“Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di setiap Negara. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.”
 Tiga bagian yang sangat penting dalam pendidikan adalah kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian. Kurikulum merupakan jabaran dari tujuan pendidikan yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis berupaya untuk mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul ”Implementasi Model Pembelajaran Reflektif Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Sifat Terpuji Di MTs Negeri 2 Palembang ”.dengan harapan kajian ini dapat dipakai bahan pemikiran untuk kegiatan penerapan atau penggunaan Model pembelajaran dalam keberhasilan penyampaian materi pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut.
Rumusan Masalah

Dari masalah yang saya teliti ini, maka dalam penulisan proposal ini memfokuskan pada beberapa masalah yang relevan dengan judul Implementasi Model Pembelajaran Reflektif Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Sifat Terpuji Di MTs Negeri 2 Palembang, yakni:

Bagaimana hasil kelas kontrol sebelum diterapkan model pembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlak pada materi sifat terpuji di Mts Negeri 2 Palembang?
Bagaimana hasil kelas eksperimen sebelum diterapkan model pembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat terpuji di Mts Negeri 2 Palembang?
Bagaimana hasil belajar mengajar sebelum dan sesudah diterapkan modelpembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlah materi sifat terpuji dikelas kontrol dan kelas eksperimen di MTs Negeri 2 Palembang? 
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Didalam penelitian ini, terdapat tujuan dan kegunaan peneliti yang dilakukan. Adapun tujuan dan kegunaannya adalah sebagai berikut ini:

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hasil kelas kontrol sebelummodel pembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat terpuji di Mts Negeri 2 palembang.

Untuk mengetahui bagaimana kelas eksperimen sebelum model pembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat terpuji di Mts Negeri 2 palembang.

Untuk mengetahui hasil belajar antara kelas kontol dan kelas eksperimen sebelum dan sesudahnya di terapkan model pembelajaran reflektif pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat terpuji. 
Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara teoritis, merupakan salah satu syarat mendapatkan gelar S1 dan bahan rujukan bagi mahasiswa pembaca.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan/masukan bagi guru-guru guna tercapainya tujuan dari pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. 

 Kerangka Teori

Kerangka Teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam menjawab pertanyaan penelitian atau suatu landasan pemikiran untuk memperkuat penjelasan-penjelasan dalam pembahasan judul penelitian ini. Teori  utama yang dipakai dalam pembahasan ini adalah bersumber dari pengertian pendidikan karakter dalam model pembelajaran reflektif . “Menurut para ahli dan lain sebagainya, karena pada dasarnya setiap kegiatan yang terarah tentu harus mempunyai sasaran yang jelas yang memuat hasil yang ingin dicapai dengan melaksanakan kegiatan tersebut.”

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia; seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan mu’amalah, tetapi juga akhlak. “Pengalaman ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah (STAF).”

 “Kerangka teori yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan di teliti. Jadi secara teoritis perlu di jelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutkan dirumuskan kedalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka teori atau kerangka berfikir.”

“Asumsi dasar model reflektif ini bahwa manusia memiliki sisi  religi/keagamaan yang tidak dapat dipungkiri kebenarannya. Setiap manusia dimanapun akan mempertanayakan mengapa dia ada dan untuk apa dia ada. Pertanyaan inilah yang menjadi salah satu kajian filsafat (ontologi-hakikat sesuatu).”

Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter yang disampaikan. 


Dalam pembahasan tentang akhlak banyak sekali kajian yang harus kita ketahui dari sekecil apapun dan Nabi pun diutus menyempurnakan akhlah oleh Allah:

اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُ تَمِّمَ مَكَارِمَ اْلَاخْلَاق ( رواه احمد)                       
Artinya : Sesungguhnya aku diutus oleh Allah hanyalah untuk menyempurnakan           
              akhlak. (HR. Ahmad).”                                    

Hadits lain tersebut juga menjelaskan bahwasanya akhlak merupakan suatu akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan, bagaikan air menghancurkan tanah yang keras. Sesuai hadis yang berbunyi yaitu:

اَلْخُلُقُ اْلحَسَنُ يُذِيْبُ اْلخَطَا يَا كَمَا يُذِيْبُ اْلمَاءُ اْلجَلِيْدَ,وَاْلخُلُقُ اْلسُّوْءُيُفْسِدُاْلعَمَلَ كَمَا يُفْسِدُاْلخَلُّاْ لعَسَلَ (رواه البيهقى)
Artinya :

“Akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan, bagaikan air         

              menghancurkan tanah yang keras. Dan akhlak yang jahat dapat merusak  

              amal, seperti halnya  cuka merusak manisnya madu. (HR. Baihaqi).”

Dari sebagian hadits ini telah jelas membahas suatu akhlak mulia dari itu penulis mengunakan model yang bersangkutan dengan akhlak, yaitu “Model Reflektif ini adalah model pembelajaran pendidikan karakter yang diarahkan pada pemahaman terhadap makna dan nilai yang terkandung di balik teori, fakta, fenomena, informasi, atau benda yang menjadi bahan ajar dalam suatu mata pelajaran”.

Dari uraian diatas penulis dapat mengetahui bahwa  pelajaran akidah akhlak dengan Model Pembelajaran Reflektif  sangat penting diajarkan sesuai materi sifat terpuji  demi mengembalikan karakter bangsa Indonesia yang sudah mulai luntur. Sekarang zaman sudah berubah-ubah dan lebih waspada dalam akhlak jadi Dengan dilaksanakan atau di Implementasikan tentang model reflekti  pendidikan karakter dalam pelajaran akidah akhlak di sekolah-sekolah, baik di tingkat SD/MI, SMP/MTs, maupun SMA/MAN. sehingga diharapkan dapat menjadi solusi atas masalah-masalah sosial yang sedang terjadi di masyarakat saat ini.

“Proses pembelajaran Model Reflektif dilakukan oleh semua guru mata pelajaran melalui integrasi materi-materi disetiap mata pelajaran dengan nilai-nilai tertentu yang akan diperkuat menjadi sikap anak. Pelaksanaan pembelajaran Reflektif dapat terjadi pada setiap tahap dari tahapan proses pembelajaran.”

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam Implementasi Model Pembelajaran Reflektif dengan sifat terpuji dan para siswa mampu memahami dan mencerminkan suatu sifat yang telah diajarkan oleh guru mata pelajaran sesuai dengan akidah yang telah dipelajari, maka disinilah peran guru yang merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam mengembangkan pribadi atau karakter yang dimilikinya secara utuh.

Disini penulis memfokuskan penelitian ini dengan memilih suatu sampel dari anak siswa kelas VIII yang bertepatan dengan materi sifat terpuji dalam pembahasannya. Dalam materi ini yang diajarkan kepada siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Palembang yaitu materi sipat terpuji dengan meliputi indikator pencapaian tersebut membahas tentang sebagai berikut:

Husnuzan (Prasangka, Pikiran, Dugaan Baik)

Tawaduk (Rendah Hati)

Tasamuh (Tenggang Rasa, Saling Menghormati dan menghargai sesama manusia)

Taawun (Tolong Menolong)

Yang mana pelajaran tersebut bisa diajarkan dengan penyesuai model pembelajaran reflektif yaitu secara refleks. Mengapa demikian, karena sebagaimana model pembelajaran ini bisa membuat siswa merasa lebih santai dalam pemahaman suatu pembelajaran tersebut. Dengan demikian mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya dan untuk menjadikan lebih efektif.

Kajian Pustaka
Decy Windaryani (2003) dalam skripnya yang berjudul “Stategi Guru Agama Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Pada Siswa MTs Negeri 1 Palembang”, seorang guru khususnya guru agama tidak hanya harus menguasai ilmu pendidikan saja tetapi gerak tingkah lakunya dalam kesehariannya harus dijaga, karena akan ditiru oleh anak didik. Dengan demikian, guru mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam proses perkembangan kepribadian anak, hal ini dikarenakan anak menganggap guru sebagai sumber kepandaian dan anak cenderung meniru tingkah laku gurunya. Untuk itu guru agama hendaknya memberikan keteladanan yang baik sehingga akhlak yang mulia akan terwujud.

Dalam skripsi yang diatas menerangkan bahwasanya guru sebagai motivator dalam meningkatkan akhlakul karimah dan disini penulis mempunyai kesamaan dalam pembahasannya yaitu sebuah pembentukan karakter siswa yang dengan akhlak dimodifikasikan sebagai tingkah laku siswa yang akhlakul karimah dengan pembelajaran sifat terpuji. Perbedaan dalam judul skripsi diatas dengan judul saya adalah  tidak mengunakan Model Pembelajaran Reflektif dan ia menggunakan Strategi.

Azmi (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Akidah Akhlak Di MIN 1 Palembang.” Keberadaan seorang guru dalam suatu sekolah tidaklah dapat disangkali lagi, karena tanpa guru sekolah tidkan akan berjalan. Namun peran guru bukanlah hanya berhenti sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu saja, karena tanpa adanya peran sebagai motivator maka sia-sialah peran guru sebagai sosok yang melakukan tranfer ilmu.

Jadi dalam persamaan dalam hubungan judul skripsi yang dibahas oleh saudara Azmi yaitu sama dalam pembahasan mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi siswa dan perbedaannya dengan judul pembahasan saya yaitu menggunakan model pembelajaran reflektif.

Indah Mairiani (2013) “Penerapan Metode Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MAN 1 Palembang. Pembelajran Cooperative tidak sama hanya sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran Cooperative yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model Cooperative dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.

Dalam persamaan skripsinya dalam pembahasan mata pelajaran akidah akhlah, perbedaannya ia menggunakan motede dan saya mengunakan model pembelajaran.

Variabel Penelitian

Istilah variabel merupakan beras dari bahasa inggris yakni variable,yang berarti ubahan/faktor tidak tetap, atau gejalah yang dapat diubah-ubah.
Adapun didalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel pengaruh dan variabel terpengaruh. Yang disebut variabel pengaruh adalah Implementasi Model Pembelajaran Reflektif, dan sedangkan yang disebut dengan variabel terpengaruh adalah keefektifitas pemahaman pembelajaran.

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan maka variabel dalam peneltian , maka peneliti menggambarkan suatu bagan untuk memperjelas apa yang dimaksud oleh peneliti. Adapunsebagai berikut, :

 Variabel Pengaruh




Variabel Terpengaruh


G. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan dari variabel yang dipilih oleh peneliti. Untuk menjelaskan konsepsi variabel dalam penelitian ini, peneliti akan mengartikannya sebagai berikut ini: 

Implementasi Model Pembelajaran Reflektif, merupakan suatu model          pembelajaran yang mempunyai pemahaman yang Refleks.
Suatu tolak ukur bagi pendidik untuk menjadikan Model Pembelajaran Reflektif ini di pakai dalam segala mata pelajaran dan tercapainya keefektifitas suatu pembelajaran. 

 Hipotesis Penelitian

“Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.”
Jadi hipotesis itu adalah dugaan sementara yang mungkin benar dan salah, pernyataan masih lemah kebenarannya masih perlu dibuktikan dahulu. Adapun hipotesis sementara terhadap masalah yang ada yakni, sebagai berikut :
Ha
: Terdapat perbedaan hasil belajar pre-test dan post tes pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi sifat terpuji setelah diberikan perlakuan dengan Implementasi Model reflektif pada kelas eskperimen di MTs Negeri 2 Palembang

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pre-test dan post tes pada mata  pelajaran Aqidah Akhlak materi sipat terpuji setelah diberikan perlakuan dengan Implementasi Model Reflektif pada kelas eskperimen kelas VIII di MTs Negeri 2 Palembang

Metodologi Penelitian

 “Sedangkan Sugiono; mengartikan metode eksperimen sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam Jenis penelitian yakni Eksperimen dan jenis penelitian “field research (penelitian lapangan).M. Iqbal;“Dalam bukunya Metodologi Penelitian menjelaskan field research yaitu penelitian langsung dilakukan di lapangan atau responden”.

Dengan artian peneliti melakukan pengamatan langsung untuk mengamati secara langsung kondisi yang ada di lapangan dan dengan partisipasi dengan responden peneliti akan mendapatkan tambahan.

“Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang memungkinkan dilakukannya pencatatan dan hasil penelitian dalam bentuk angka-angka sehingga memudahkan analisis dan penafsiran dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik.”

2. Populasi dan Sampel

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.”

Populasi  yang penulis ambil adalah siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Palembang dengan jumlah  248  siswa yang terdiri dari 9 kelas (VIII A- VIII I) yaitu siswa laki-laki dan siswa perempuan.

“Sampel diartikan sebagai bagian dari pupolasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.”

“Penarikan sampel dalam penelitian ini berdasarkan Sampling  pertimbangan tertentu (purposive sampling) yaitu kelas atau orang yang paling tahu dengan apa yang kita harapkan dan kelas yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-masing kelas tersebut.”
Alasan mengapa sampel yang diambil adalah kelas VIII. E dan VIII. F  karena menurut peneliti kelas ini memiliki beberapa kriteria yakni :

Siswa yang dipilih adalah berdasarkan siswa kelas biasa karena mempermudah untuk membandingkan yang kelas sama.

Merupakan siswa-siswi yang pilihan.

Guru yang mengajar sering menggunakan berbagai Model pembelajaran.

Karena ada keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang ada pada saya sebagai peneliti.

Dari hal di atas untuk jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini.  

Jumlah Sampel Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 01

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	1
	VIII. E
	10
	10
	20
	Diajar dengan mengunakan model pembelajaran reflektif

	2
	VIII. F
	10
	10
	20
	Diajar dengan tidak mengunakan model pembelajaran reflektif.


Sumber : Dokumen MTs Negeri 2 Palembang

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini ialah 2 kelas yang mana masing-masing kelas ini diajarkan dengan hanya membedakan atau menggunakan model pembelajaran reflektif nya saja. Mengenai materi dan bahan belajar nya sama.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

“Dalam penelitian ini jenis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data Kuantitatif adalah data yang dituntut menggunakan angka.”
 Dengan kata lain, data kuantitatif merupakan data-data  hasil pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian  ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka, seperti jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana di sekolah.

“Sedangkan sebagai data pendukung dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak menggunakan angka (rumus-rumus statistik) dan dalam penafsiran terhadap hasil penelitian.”
 Jadi data kualitatif yang berhubungan dengan penelitian ini seperti data tentang letak geografis dan sejarah MTs Negari 2 Palembang.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni data Primer dan data Sekunder.
1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama (first hand data).”
Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh penelitian melalui siswa secara langsung dengan memberikan tes.Tes ini dilakukan baik ketika berada di kelas maupun berada di luar kelas.

2) Data Sekunder

Data Sekunder data yang diperoleh atau bersumber dari tangan kedua (Second hand data).”
Jadi, data sekunder disini merupakan sumber data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dari pihak sekolah, siswa-siswi dan sebagai nya serta literatur-literatur  yang berkaitan dengan penelitian ini dan semua elemen warga lokasi penelitian yakni  MTs Negeri 2 Palembang.

4. Alat  Pengumpulan data

“Teknik merupakan pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan mesin dan sebagainya.”
 Pengumpulan data alam peneltian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau pemahaman belajar yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam menggunakan tes, tes diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dalam bentuk Konsioner, yang berjumlah 10 atau 20 soal.

1. Pre-Test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal dalam pre-test sama dengan soal-soal dalam post-tes  (evaluasi). Hasil pre-test berfaedah sebagai bahan perbandingan dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti proses pembelajaran, yang diajar kan oleh peneliti dalam hal ini akan dilakukan pada dua kelas, yakni kelas control dan kelas eksperimen.

2. Post-Test
Jika pre-test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka post-test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada post-test adalah soal yang sama( baik dari jumlah soal dan soal nya) sama  dengan soal yang diberikan pada pre-test, dengan ketentuan yang sama juga .

b. Dokumentasi

Suharmi Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh latar belakang berdirinya sekolah jumlah guru/karyawan, keadaan siswa dan serta sarana prasarana, daftar nilai bidang studi Pendidikan Aqidah Akhlak serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian di MTs Negeri 2 Palembang.

c. Observasi

“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki yang ditemukan oleh peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi  Juga digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dangan jalan mengamati dan mencatat.”
 Observasi yang dilihat adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran reflektif.

5. Analisis Data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisa secara deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara membahas, menjabarkan, menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah ditela’ah kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.

Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian tersebut diatas, kemudian dilakukan analisa yakni dengan menggunakan analisa statistik uji “T” Fisher’s dengan sampel independen dengan rumus :

to =MD                                                                                                                                                         SEMD

Keterangan :
MD
:Mean of Difference Nilai rata-rata hitung dari beda/selisih antara skor variabel I  dan skor variabel II.

∑D
:Jumlah beda/selisih antara skor variabel I dan variabel II.

SEMD
:Standar eror.

Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan, dalam penyampaian tujuan dari penelitian ini maka  pembahasan ini akan dibagi atas beberapa bab dan dibagi lagi atas beberapa sub bab. Adapun sistematisnya adalah sebagai berikut :


BAB I Pendahuluan, yang berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori Penelitian, Kajian Pustaka, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Hipotesis Penelitian, Metodelogi Penelitian, Sistematika Pembahasan.


BAB II Landasan Teori, yang menjelaskan tentang Pengertian, Tujuan, Cara Pelaksanaan, Kelebihan dan Kekurangan, dan Manfaat Implementasi, Pengertian, Tujuan, Cara Pelaksanaan, Kelebihan dan Kekurangan, dan Manfaat Model Pembelajaran Reflektif.Pengertian Akidah Akhlak Sifat Terpuji.

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, yang membicarakan Historis dan Geografis Sekolah MTsN 2 Palembang, Visi, Misi, Tujuan sekolah, Keadaan siswa, Keadaan guru, Sarana pelaksanaan, Pelaksanan pembelajaran.

BAB IV Analisis Data, merupakan analisis tentang Pemahaman penelitian dan pembahasan tentang Implementasi hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Reflektif pada mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Sifat Terpuji.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan juga dikemukakan saran-saran dari penulis.




Hasil Belajar Siswa Sifat Terpuji








Penggunaan Model Pembelajaran Reflektif
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